BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian Jabur adalah merupakan salah satu bentuk
kesenian jenis drama ﬁari kerakyatan yang didirikan tahun
1982 di Dusun Kedondong II, Desa Banjararum, Kecamatan
Kaiibawang, Kabupaten Kulon Proéo. Kehadiran kesenian
Jabur sebagian besar didukung oleh penduduk yang hidupnya
sebagal petani, hingga masih diperlukan baik sebagai
hiburan, pelengkap peristiwa kehidupan dan adat. Dalam
masyarakat pedesaan kehidupan sosialnya ditandai dengan
gotong royong, kekeluargaan, kesatuan dan persatuan. Dalam
mewujudkan rasa kesatuan dan persatuan diantarﬁnya melalui
berkesenian dalam wadah seni Jabur Mardi Budoyo.
Berdasarkan hal itu, maka kesenian Jabur Mardi Budoyo
berfungsi  sebagai _h}buran dalam acara-acara  pesta
pernikahan, khitanan, syukuran, perayaan hari  besar
nasional dan festival kesenian ditingkat kabupaten dan
propinsi.

Bentuk pertunjukan kesenian Jabur sebenarnya
merupakan percampuran dari unsur Wayang Wong, Kethoprak
dan Wayang Menak dikemas menjadi satu kesatuan integral,
harmonis dan luwes. Kesatuan integral menyatukan dari
berbagai komponen yang meliputi dasar penyajian, tata

gerak, tata iringan, kostum dan para pendukung pentas.
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Perpaduan antara unsur Wayang wong, kethoprak, Wayang
Menak dalam porsi tertentu mewujudkan kesenian Jabur yang
harmonis dan enak ditonton. Sifat luwes dari pertunjukan
kesenian Jabur karena bisa diperpanjang atau diperpendek
waktu penyajiannya sesual dengan kebutuhan dan dapat
dipentaskan ditempat pertunjukan tradisional atau modern.
Tampak elemen Wayang Wong diambil pola penyajiannya,
Kethoprak ditiru dialognya, kostum, gerak dan 1iringan
berpijak dari Wayéng Menak. Jabur disajikan adegan demi
adegan dengan berbagai  variasi, misalnya selalu
ditampilkan tokoh Jeber Juwes dan dimasukkan adegan
tayuban sebelum pertunjukan atau menjadi bagian dalam
adegan tertentu.

Setelah mengamati dari berbagai uraian di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa bentuk pertunjukan kesenian Jabur
mencakup atau mencerminkan bentuk drama tari berdialog,
menampilkan ceritera Menak (bernafaskan islam), bertema
kepahlawanan, geraknya meniru wayang tengul, dengan sifat
sederhana baik gerak, kostum, tata pentas dan iringan,
campuran yang harmonis antara Wayang Wong, Kethoprak dan
Wayang Menak. Keberadaan kesenian itu masih dibutuhkan
oleh masyarakat dusun Kedondong II sebagai hiburan
diberbagai kegiatan baik yang diadakan oleh masyarakat
maupun pemerintah. Sehubungan dengan hal itu warga
masyarakat bersama pemerintah berupaya untuk tetap
melestarikan dan mengembangkan secara kualitas maupun
kuantitas, karena hingga kini dirasakan oleh masyarakat
dapat sebagaili sarana mendukung kesatuan dan persatuan

masyarakat setempat.
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